BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data
Penelitian ini mengambil sampel karyawan bagian personalia PT. Mustika Ratu,
Tbk Ciracas Jakarta Timur. Jumlah karyawan sebanyak 30 karyawan. Berdasarkan
hasil kuesioner yang telah dilakukan selama bulan April 2023, berhasil dikumpulkan
kembali jawaban kuesioner yang diisi lengkap sebanyak 30.

4.1.1. Deskripsi Karakteristik Responden

in

Jenis a Perdentase (%)
63,3 %
36,7%
100 %

Sumber: Dat

Tabel 1V anis kelamin bagian
Personalia H tlihat bahwa jumlah
responden ps ki, jJumlah responden
perempuan berjuiiiial [alg ala '3 9 laligrant pia verjumlah 11 orang atau
36,7%.

2. Responden Berdasarkan Usia

Tabel IV. 2.
Jumlah Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase (%)
< 30 Tahun 10 33,3%
30-40 Tahun 19 63,3 %
40-50 Tahun 1 3,3%
>50 Tahun - -

Total 30 100 %

Sumber: Data diolah Penulis (2023)
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Tabel 1V.2. di atas menunjukan responden penelitian karyawan PT. Mustika Ratu,
Tbk bagian personalia berusia antara 30-40 tahun sebanyak 19 orang atau 63,3%,
sementara responden berusia kurang dari 30 tahun sebanyak 10 orang atau 33,3 %,
jumlah responden yang berusia 40-50 tahun sebanyak 1 orang atau 3,3%, sedangkan
responden berusia lebih dari 50 tahun tidak ada.

3. Responden Berdasarkan Masa Kerja

Tabel IV. 3.
Jumlah Responden Berdasarkan Masa Kerja
Maszgseinje | Persentase %
83,3%
4 16,7 %
100%

Sumber: Dal]

Tabel IV. ryawan PT. Mustika

Ratu, Thk b o dari total responden
yang memili 5 orang atau 16,7 %

yaitu respon taA-Ctah masa kerja lebih dari

UNIVERSITAS

Tabel IV. 4.
Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)
SMA 20 66,7%
D3 2 6,7%
S1 7 23,3%
S2 1 3,3%
S3 - -
TOTAL 30 100%

Sumber: Data diolah penulis (2023)
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Berdasarkan tabel IV.4. di atas Karakteristik responden pada karyawan PT.
Mustika Ratu, Thk bagian Personalia berdasarkan tingkat pendidikan didominasi oleh
responden dengan tingkat pendidkan SMA yaitu sebanyak 20 orang atau 66,7%.
Sementara responden yang berpendidikan D3 sebanyak 2 orang atau 6,7%. Responden
dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 7 orang atau 23,3%. Responden dengan
tingkat pendidikan S2 sebanyak 1 orang atau 3,3%. Dan sedangkan responden dengan
tingkat S3 tidak ada.

4.1.2. Deskripsi Variabel Penelitian

Hasil petensi dan organisasi
kewargaan 2 Gl { ] ebarkan kepada 30
responden ad
1. Responde

Berdasark | \OTaa kepada 30 karyawan
sebagai resf junakan skala likert.

Berikut ini variabel kompetensi

sebagai beri

UNIVERSITAS

~ompetensi (X1)

JAWABAN TOTAL
NO | PERNYATAAN —ste T35 T N s [ ss | °"OR| respoNDEN
1. Saya memiliki 0 0 2 15 13 131 30
pengetahuan dalam 6,7% | 50% | 43,3% 100%
bekerja yang dapat
melakukan pekerjaan
dengan baik
2. | Dengan pengetahuan 0 0 1 13 16 135 30
yang saya miliki, 3,3% | 43,3% | 53,3% 100%
saya dapat
meneyelesaikan
pekerjaan dengan
baik.
3. | Saya dapat berpikir 0 0 4 16 10 126 30
kreatif dalam 13,3% | 53,3% | 33,3% 100%
melaksanakan




pekerjaan dengan
baik

4, | Saya dapat 0 1 5 14 10 123 30
memberikan ide yang 3,3% | 16,7% | 46,7% | 33,3% 100%
baik dalam bekerja

5. | Saya memahami 0 0 2 16 12 130 30
semua aturan yang 6,7% | 53,3% | 40% 100%
berkaitan terhdap
pekerjaan dengan
baik

6. | Dengan keterampilan 0 2 1 12 15 130 30
yang saya miliki, 6,7% | 3,3% 40% 50% 100%
saya mampu bekerja
sama dengan rekan
kerja

7. | Dengan keterampilan 1 0 1 15 13 129 30
yang saya miliki, 3,3% 3,3% | 50% | 43,3% 100%
saya mampu

8. 121 30

100%

9. 125 30

100%
10. 131 30
100%
11. 130 30
= 100%
UNIVERSITAS
A %

12. 2 129 30
melaksanakan 3,3% 3,3% | 50% | 43,3% 100%
pekerjaan tepat
waktu

13. | Saya selalu hadir 0 1 6 10 13 125 30
tepat waktu 3,3% | 20% | 33,3% | 43,3% 100%

14. | Kondisi kantor dan 0 1 3 13 13 128 30
rekan kerja membuat 3,3% | 10% | 43,3% | 43,3% 100%
saya bersemangat
dalam bekerja

15. | Target yang harus 0 1 2 16 11 127 30
dicapai memeberikan 3,3% | 6,7% | 53,3% | 36,7% 100%
saya dorongan yang
baik dalam bekerja

Jumlah 4 6 41 213 186 1.920 100%

Sumber: Data diolah Penulis (2023)
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Kesimpulan secara deskriptif untuk variabel kompetensi dapat dilihat pada tabel
IV.5. dengan melihat nilai total setiap item pernyataan. Nilai total pada kriteria Sangat
Setuju (SS) adalah 186, nilai total pada kriteria Setuju (S) adalah 213, nilai total untuk
kriteria N (N) adalah 41, nilai total pada kriteria Tidak Setuju (TS) adalah 6, untuk
nilai total pada kriteria Sangat Tidak Setuju (STS) adalah 4. Sementara perolehan skor
tertinggi per item pernyataan yaitu 135 pada dimensi pengetahuan, dimana responden
mempersepsikan bahwa karyawan dengan pengetahuan yang di miliki, karyawan dapat

meneyelesaikan pekerjaan dengan baik. Sedangkan skor terendah per item yaitul21

pada dimens
mampu me
2. Responde aviour (OCB) (X2)
Berdasark kepada 30 karyawan
sebagai resf junakan skala likert.
Berikut ini : tINKuesions ) responden variabel

organization

JAWABAN TOTAL
NO | PERNYATAAN "sts7 75 | N RS RESPONDEN
1. | Apabila sewaktu 1 0 6 10 13 124 30
waktu teman kerja 3,3 20% 33,3 | 43,3% 100%
membutuhkan % %
bantuan dalam
pekerjaan, saya akan
membantunya
2. | Apabila ada 3 2 6 13 6 111 30
pekerjan yang belum | 10% | 6,7% | 20% 43,3 20% 100%
diselesaikan oleh %
rekan kerja yang
tidak dapat masuk
kerja, saya akan
membantu untuk
mengerjakan

tugasnya
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3. | Sayaakan 4 5 6 5 10 106 30
membantu teman 13,3 | 16,7 20% 16,7 | 33,3% 100%
kerja saya meskipun % % %
pada waktu jam
istirahat

4. | Sayaakan 0 0 2 12 16 134 30
menyelesaikan tugas 6,7% | 40% | 53,3% 100%
berdasarkan
prosedur dari
perusahaan.

5. | Saya selalu 0 0 4 14 12 128 30
membuat daftar 13,3 46,7 40% 100%
rencana kerja % %
terlebih dahulu agar
dapat
meneyelesaikan
pekerjaan saya
dengan baik.

6. | Saya akaj 126 30
kantor 3 100%
masuk

7. | Saya 133 30
dalam 100%
pekerja
selesai

8. 122 30

100%

9. 123 30

100%
10. 135 30
100%
yang terjadi.

11. | Sayatidak pernah 1 1 4 12 12 123 30
mengeluh tentang 33 | 33% | 133 40% | 40% 100%
kebijakan % %
perusahaan diluar
wewenang saya

12. | Saya mengikuti 0 0 6 16 8 122 30
setiap kegiatan- 20% 53,3 | 26,7% 100%
kegiatan yang %
diadakan perusahaan

13. | Saya selalu hadir 0 1 5 15 9 122 30
dalam pertemuan- 3,3% | 16,7 50% | 30% 100%
pertemuan yang %
diadakan perusahaan

14. | Saya mengikuti 0 0 5 15 10 125 30
setiap perubahan- 16,7 50% | 33,3% 100%

perubahan dalam
organisasi

%
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Saya ikut 0 1 5 14 10 123 30
15 | berpartisipasi 3,3% | 16,7 46,7 | 33,3% 100%
membuat % %

pertimbangan
tentang apa yang
terbaik bagi
organisasi

Jumlah 11 12 67 187 173 1.857 100%

Sumber: Data diolah penulis (2023)

Kesimpulan secara deskriptif untuk variabel ocb dapat dilihat tabel 1V.6. dengan
melihat nilai total setiap item pernyataan. Nilai total pada kriteria Sangat Setuju (SS)

adalah 173, nilzi ilai total untuk kriteria N

(N) adalah 6 HTETIE T 0N 12, untuk nilai total
pada Kkriteria rolehan skor tertinggi
per item pe , dimana responden
memperseps f dari masalah yang
terjadi. Seda nsi Altruism, dimana
responden eman kerja meskipun

pada waktu |
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Berdasarkan hasil pengelolaan data kuesioner yang disebar kepada 30 karyawan

3. Respond

sebagai responden yang berisi 15 pernyataan dengan menggunakan skala likert.
Berikut ini merupakan hasil kuesioner dari pernyataan responden variabel kinerja

karyawan sebagai berikut:

Tabel IV. 7.
Tanggapan Responden Atas Pernyataan Variabel Kinerja Karyawan (Y)
JAWABAN TOTAL
NO | PERNYATAAN I"s35T 75 | N S ss | SKOR | pEspONDEN
1. | Tingkat 1 0 2 18 9 124 30
pencapaian volume | 3,3 6,7% | 60% 30% 100%
kerja yang saya %
hasilakan telah
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sesuai dengan

harapan
perusahaan

2. | Kuantitas kerja 0 2 2 16 10 124 30
saya sudah sesuai 6,7% | 6,7% | 53,3 | 33,3% 100%
dengan standar %
kerja yang
diharapkan oleh
perusahaan.

3. | Banyaknya volume 0 1 8 14 7 117 30
pekerjaan tidak 33% | 26,7 | 46,7 | 23,3% 100%
menjadi hambatan % %
dalam
meneyelesaikan
pekerjaan

4. | Saya mampu 0 2 4 12 12 124 30
menyelesaikan 6,7% | 13,3 | 40% 40% 100%
pekerjaan lebih %

5. 126 30

100%

6. 132 30

100%
7. 126 30
100%
8. 125 30
100%
baik dan optlmal

9. | Sayaselalu 1 1 1 15 12 126 30
meminimalisir 33 | 33% | 3,3% | 50% 40% 100%
tingkat kesalahan %
dalam bekerja

10. | Saya membantu 0 1 1 14 14 131 30
target waktu untuk 3,3% | 3,3% | 46,7 | 46,7% 100%
peneyelesaian %
pekerjaan dan
kegiatan

11. | Saya mengerjakan 0 1 1 17 11 128 30
suatu pekerjaan 3,3% | 3,3% | 56,7 | 36,7% 100%
dengan cekatan %
dan tidak
menunda-nunda

12. | Waktu yang 1 0 4 15 10 123 30
diberikan dalam 3,3 13,3 | 50% | 33,3% 100%

melaksanakan

%
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pekerjaan kepada
saya sudah sesuai
13. | Ketepatan waktu 1 0 2 16 11 125 30
merupakan faktor 3,3 6,7% | 53,3 | 36,75 100%
yang penting % % %
dalam

menyelesaikan
pekerjaan

14. | Kami bersama- 0 1 1 11 17 133 30
sama bertanggung 3,3% | 3,3% | 36,7 | 56,7% 100%
jawab terhadap %
kualitas kerja
15. | Dalam 1 2 4 15 8 117 30
menjalankan tugas | 3,3 | 6,7% | 13,3 | 50% | 26,7% 100%
kami memiliki % %
sikap saling

ketergantungan
berdasarkan urutan

.881 100%

Sumber: Dat

Kesimpul 'n dapat dilihat tabel

IV.7. denga | pada kriteria Sangat
Setuju (SS) 219, nilai total untuk
S) adalah 12, untuk
nilai total pa I S entara perolehan skor
tertinggi per a, dimana responden
memperseps ab terhadap kualitas
kerja. Sedangkan skor terendah per item yaitu 117 pada dimensi Kuantitas dan
Kerjasama, dimana responden mempersepsikan bahwa Banyaknya volume pekerjaan
tidak menjadi hambatan dalam meneyelesaikan pekerjaan dan Dalam menjalankan

tugas karyawan memiliki sikap saling ketergantungan berdasarkan urutan tugas.

4.2. Pengujian Hipotesis
4.2.1.Uji Instrumen
Instrumen pengukur seluruh variabel pada penelitian ini menggunakan kuesioner

atau angket, disampaikan kepada responden untuk dapat memberikan pernyataan



sesuai dengan apa yang dirasakan dan dialaminya. Angket sebagai instrumen harus
memenuhi persyaratan utama, yaitu valid dan reliabel. Berikut ini hasil pengujian
validitas dan reliabilitas angket penelitian.
1. Uji Validitas

Uji validtas ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 25. Untuk menguji
validitas, digunakan kriteria bahwa apabila r hitung > r tabel, maka valid dan apabila
r hitung < r tabel, maka tidak valid.

Tabel IV. 8.

Perta Keterangan
49 Valid
Valid
N'/0,632 , Valid
, Valid
6 3 Valid
bl 3 Valid
v\ 0 o Valid
580 P4 Valid
: =<\ Valid
Valid
Valid
Valid
, , Valid
Valid
13 \ Valid

Sumber: Data diolah penulis (2023)

Berdasarkan tabel 1V.8. hasil uji validitas variabel Kompetensi (X1) dengan
menampilkan seluruh item pertanyaan yang bersangkutan mengenai Kompetensi.
Hasil yang diperoleh yaitu nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,361), dimana nilai
rhitung paling tinggi yaitu 0,869 dan paling rendah 0,384. Oleh karena itu, semua item
pertanyaan mengenai Kompetensi dinyatakan valid. Berdasarkan analisis kuesioner,
semua item tersebut dinyatakan valid, dengan tingkat validitas tertinggi sebesar 0,869

dan tingkat validitas terendah sebesar 0,384.
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Tabel IV. 9.
Hasil Uji Validitas Organizational Citizenship Behaviour (OCB) (X2)
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
1. 0,836 0,361 Valid
2 0, 532 0,361 Valid
3 0,680 0,361 Valid
4. 0,617 0,361 Valid
5. 0,720 0,361 Valid
6 0,662 0,361 Valid
7 0,455 0,361 Valid
8 0,775 0,361 Valid
9. 0,680 0,361 Valid
10. 0,618 0,361 Valid
11. 0,825 0,361 Valid
12. Valid
13 Valid
1 77 o A TN Vali
5 proh 205N\ Valid

dengan menampilkan

seluruh item | yang diperoleh yaitu

nilai rhitung g paling tinggi yaitu

0,836 dan p pertanyaanmengenai

semua item tersebut

UNIVERSITAS

Kompetensi

dinyatakan

terendah sebesar 0,455.
Tabel IV. 10
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (YY)
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
1. 0,552 0,361 Valid
2. 0,609 0,361 Valid
3. 0,813 0,361 Valid
4. 0,631 0,361 Valid
5. 0,873 0,361 Valid
6. 0,788 0,361 Valid
7. 0,859 0,361 Valid
8. 0,859 0,361 Valid
9. 0,884 0,361 Valid
10. 0,686 0,361 Valid
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11. 0,702 0,361 Valid
12. 0,827 0,361 Valid
13. 0,819 0,361 Valid
14. 0,793 0,361 Valid
15. 0,696 0,361 Valid

Sumber: Data diolah penulis (2023)

Berdasarkan tabel 1VV.10. hasil uji validitas variabel Kinerja Karyawan (Y) dengan
menampilkan seluruh item pertanyaan yang bersangkutan mengenai Kinerja
Karyawan. Hasil yang diperoleh yaitu nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,361),

dimana nilai rhitung paling tinggi yaitu 0,884 dan paling rendah 0,552. Oleh karena

itu, semua ite i Cou an valid. Berdasarkan
analisis kue gan tingkat validitas
tertinggi seb 52.
2. Uji Relia

Berdasar i 25 diperoleh hasil

pengujian re Alpha cronbach

badh’ ilai Batas Status
K i ) 0,60 Reliabel
Organizatio 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan (YY) 0,946 0,60 Reliabel

Berdasarkan tabel 1V.11. hasil uji reliabilitas dengan nilai tertinggi Kinerja
Karyawan (YY) sebesar 0,946 dan nilai reliabilitas terendah adalah Kompetensi (X1)

sebesar 0,906.

4.2.2.Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai

distribusi normal atau tidak. Asumsi normalitas merupakan persyaratan yang sangat
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penting pada pengujian kebermaknaan (signifikansi) koefisien regresi. Model regresi
yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau mendekati
normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik Berikut hasil uji
normalitas dengan menggunakan media program komputer SPSS for windows dan

didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel IV. 12.
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorowv-Smirnowv Test
Unstandardi=
ed Residual
(] 20
Haoarmal Ooooooo
3.51049124
Most E 129
OGE
-.129
Test St 129
ASYIMP .2on=-d
a. T
b, o
[ I |
d- TI A k‘ B / =
Sumber: Dat "-.;__/
Berdasark UN IVE RS‘TAS si dari nilai absolut

residual adal3 besar dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi antara variabel
independent (bebas) dan variabel dependent (terikat) dalam suatu model regresi.
Dalam variabel penelitian ini tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi
(karena VIF = 1/ Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukan

adanya multikolineritas adalah niali Tolerance < 0,010 atau sama dengan nilai VIF >

10. Berikut ini hasil uji multikolinearitas:
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Tabel IV.13.
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients
a
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) - 5.852 - .021
14.306 2.445
KOMPETENSI 1.024 .135 .796 7.589 .000 449 2.229
113 449 2.229
a. Dependent

Berd! i i Q 3 : ollinearity Statistics,
semua nilai ) yaitu sebesar 2,229.
Begitu pula si maupun ocb yaitu
sebesar 0,44! isimpulkan bahwa uji
multikolinee

gorew  LINIVERSITAS

[JC V A

Hasil Uji Glesjer

Coefficients

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.570 3.625 2.088 .046
KOMPETENSI -.084 .084 -.280 -1.009 322
OCB .008 .070 .031 110 913

a. Dependent Variable: Abs_RES

Sumber: Data diolah penulis (2023)



Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa hasil
nilai Sig. dari masing-masing variabel adalah sebesar 0.322 untuk variabel
Kompetensi, dan 0.913 untuk variabel OCB. Dari hasil tersebut, maka dapat
disimpulkan, bahwa model persamaan regresi tidak mengalami heteroskedastisitas.
Hal ini dikarenakan nilai dari masing-masing variabel tidak signifikan, atau nilai Sig.

lebih besar dari 0.05.

4.2.3. Analisis Regresi Linear Berganda

Didalam penelitian ini meaqunakan lehih dari satu variabel sebagai indikatornya

yaitu Komps ) uan Kine pengujian dilakukan

dengan peng :sil pengujian regresi

berganda:
Model T Sig.
1 m 2.445 .021
Kompeic 022 . .796 7.589 .000
OCB .185 113 172 1.638 113
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah penulis (2023)

Berdasarkan tabel 1V.15. di atas. hasil analisis regresi linier berganda di atas, maka

dapat dibentuk persamaan regresi sebagai berikut:

Y =14,306 + 1,024X1 + 0,185X>

Dari persamaan tersebut, maka hasil persamaan regresi berganda tersebut

memberikan pengertian bahwa:
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a. Konstanta sebesar 14,306. Jika variabel kompetensi dan variabel OCB di

asumsikan tetap maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 14,306

b. Nilai koefisien regresi untuk variabel kompetensi pada persamaan regresi

menunjukkan nilai positif sebesar 1,024, diartikan bahwa jika kompetensi

meningkat dan variabel ocb diasumsikan tetap maka kinerja karyawan akan

meningkat sebesar 1,024.

c. Nilai koefisien regresi untuk variabel ocb pada persamaan regresi menunjukkan

nilai positif sebesar 0,185, diartikan jika ocb menunjang dan variabel kompetensi

tetap
4.2.4 Hasil |
1. Hasil Uji
Pengujia robabilitasnya <0,05,
Ho ditolak parsial dapat dilihat
pada tabel b
Standardize
Unstandardized d
del Coefficients Coefficients
M ig.
ode B Std. Error Beta Sig
1 (Constant) |13.349 5.995 2.227 .034
Kompetensi |1.188 .093 .924 12.768 [.000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah penulis (2023)

Dari hasil uji t pada ttabel 4.16 didapatkan nila thitung untuk variabel kompetensi

(X1) sebesar 12,768. Apabila menggunakan taraf signifikansi sebesar 5% maka dari

tabel distribusi tdidapat nilai ttabel untuk df = (0/2; n-k-1) =0,05/2;30-2 -1 =
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(0,025: 27) yaitu 2,052. Dikarenakan thitung lebih besar ttabel (12,768> 2,052) dan
sig (0,000 < 0,05) maka HO ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan
terdapat pengaruh yang signifikan kinerja karyawan PT. Mustika Ratu, Tbk dengan

jumlah responden sebanyak 30 orang.

Tabel IV. 17.
Hasil Uji Variabel T Organization Citizenship Behaviour

Coefficients
a

Standardize

Model >ig.
1 (Con 435 162
ocB 5247 000
a. Depende
Sumber: Dat
Dari hasil k variabel OCB (X2)

5% maka dari tabel

distribusi tdi U N iva RSITAS - 30-2-1=(0,025;

27) yaitu 2,0 ,052) dan sig (0,000

sebesar 6,24

< 0,05) maka HO ditolak dan H2 diterima, sehingga dapat disimpulkan terdapat
pengaruh yang signifikan kinerja karyawan PT. Mustika Ratu, Tbk dengan jumlah

responden sebanyak 30 orang.

2. Hasil Uji f

Pengujian hipotesis secara simultan atau disebut uji F dalam penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasional dan kompensasi
secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. Berikut adalah hasil pengujian

secara simultan:



Tabel 1V. 18.
Hasil Uji F
ANOVA
a

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2322.917 2 1161.459 87.747 .000P

Residual 357.383 27 13.236

Total 2680.300 29
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), OCB, Kompetensi

Sumber: Data diolah penulis (2023)

Berdasarkan igiifikansi pada kolom Sig

sebesar 0,00 0 00 a berdasarkan nilai F
tabel dengan 3 Hmana hel bebas dan terikat,
sementara df aka ¥ | sebesar 3,35. Maka
berdasarkan 37,747 > Ftabel yaitu
3,35. Jadi itung tersebut dapat
disimpulaka signifikan terhadap

Kinerja kary3

UNIVERSITAS

Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui peranan semua variabel bebas

3. Hasil Koe

atas nilai variabel tidak bebas ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (r?).
Semakin besar nilainya maka menunjukkan bahwa persamaan regresi yang dihasilkan
baik untuk mengestimasi variabel terikat. Berikut adalah nilai dari koefisien

determinasi hasil dari penghitungan dengan menggunakan SPSS for windows:
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Tabel 1V. 19.
Hasil Uji Determinasi (%)
Model
Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .9312 .867 .857 3.63819
a. Predictors: (Constant), OCB, Kompetensi

Sumber: Data diolah Penulis (2023)

Hasil koefisien determinasi sebesar 0,867 atau 86,70% hasil tersebut merupakan
besarnya konstribusi dari variabel kompetensi dan ocb terhadap kinerja karyawan.

Sedangkan sig ) yang tidak ada dalam

penelitian in
4.3. Pemba

1. Ha: Pengs ustika Ratu, Tbk.

Dari hasi riptif, menunjukkan
bahwa kom| 3 f / karyawan pada PT.
Mustika Rat Uy ThK:Hasil tersebunaiterias g dilakukan terhadap

30 responde U N 5‘JE RSETAS k kompetensi. Uji t

menunjukkan 12 2% signifikansi yang telah
ditetapkan sebesar 5% (a = 0,05). Nilai signifikansi dalam penelitian ini sebesar
(0,000). Serta dapat dilihat dari nilai thitung lebih besar dari pada ttabel (12,768>

2,052). Maka dalam penelitian ini faktor kompetensi berpengaruh positif terhadap

kinerja karyawan.

Sesuai dengan kolerasi antara variabel menunjukkan bahwa kompetensi memeiliki
kolerasi kuat antara variabel Kompetensi terhadap variabel Kinerja Karyawan pada
PT. Mustika Ratu, Tbk. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Bahrul Ullum Mustofa (2016); Suhardi (2019); Yuliana (2017);
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Agustina Hanifa, dkk (2016); Ahmad Jusmin, dkk; S. Mujanah, dkk (2019); Idrus, dkk
(2014) menyatakan bahwa kompetensi secara persial berepengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya jika Kompetensi meningkat maka

Kinerja Karyawan akan ikut meningkat.

2. Hz: Pengaruh Organisasi Kewargaan (Organizational Citizenship Behaviour)
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Mustika Ratu, Thk
Pengujian juga dilakukkan pada faktor OCB dan dari hasil uji data yang dilakukan

dalam kategorisasi deskrintif menuniuklkan hahwa Organisasi Kewargaan

(Organizational= Citizenship  Belhavion: ) itif terhadap kinerja
karyawan pa ft g an dari hasil uji t yang
rnyataan untuk faktor
ri tingkat signifikansi
yang telah ¢ dalam penelitian ini
sebesar (0,00 ari pada ttabel (6,247
> 2,052). M

el UNIVERSITAS

Sesuai dends

sitif terhadap kinerja

2 ocb memiliki kolerasi
kuat antara variabel Organisasi Kewargaan (Organizational Citizenship Behaviour)
terhadap kinerja karyawan pada PT. Mustika Ratu, Tbk. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agustina Hanafi, dkk (2018); Prayago
Yuniarto (2018); Suhardi, dkk (2018); Bella Octavian Dini dan Handoyo Djoko
Waluyo (2018) menunjukan bahwa ocb berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Artinya jika tingkat Organisasi Kewargaan (Organizational Citizenship

Behaviour) meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat.
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3. Hz Kompetensi dan Organisasi Kewargaan (Organizational Citizenship Behaviour)
Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan PT. Mustika Ratu, Thk
Pengujian dilakukan secara bersamaan pada faktor kompetensi dan ocb terhadap
kinerja karyawan dan dari hasil uji data yang dilakukan dalam kategorisasi deskriptif,
menunjukkan bahwa kompetensi (X1) dan ocb (X2) berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan pada PT. Mustika Ratu, Tbk. Hasil tersebut ditunjukakan dari hasil
uji f yang dilakukan terhadap 30 responden melalui kuesioner dengan 15 pernyataan.

Uji f menunjukkan bahwa nilai signifikasinya lebih kecil dari tingkat signifikansi yang

telah ditetap penelitian ini sebesar
(0,000). Ser P ¥y | h pada ttabel (6,247 >
2,052). Mak berpengaruh positif
terhadap kin
Sesusai d a memiliki korelasi
sangat kuat ganisasi Kewargaan
(Organizatia inerja Karyawan PT.
Mustika Reé sebelumnya yang
dilakukan oi3 dan ocb berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya variabel Kompetensi meningkat maka
Kinerja Karyawan juga akan meningkat. Begitu juga pula jika variabel Organisasi
Kewargaan (Organizational Citizenship Behaviour) meningkat maka Kkinerja
karyawan akan meningkat.
4.4. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukan implikasi secara teoritis

dan praktis sebagai berikut:
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1. Implikasi Teoritis
a. Pemberian tugas dan tanggung jawab serta upah yang sesuai dengan kemampuan
dan keahlian kepada karyawan dapat berpengaruh terhadap pencapaian perilaku
OCB.
b. Komitmen organisasional yang dimiliki karyawan mempunyai pengaruh
terhadap perilaku OCB karyawan. Karyawan dengan komitmen organisasional
yang tinggi tentunya mempunyai dedikasi dan keinginan balas budi yang lebih

tinggi daripada karyawan dengan komitmen organisasional rendah.

{laku OCB karyawan,

kan kenyamanan dan

2. Implikasi
Hasil pen iQNKS AP TESURY terkait dan karyawan

g jawabnya terhadap

UNIVERSITAS g

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, ada

4.5. Keterbatas

beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang agar dapat
untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam lebih
menyempurnakan penelitiannya karna penelitian ini sendiri tentu memiliki
kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya.
Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain:

a. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan peneliti.
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. Adanya kemampuan responden yang kurang dalam memahami pernyataan pada
kuesioner dan juga kejujuran dalam mengisi kuesioner sehingga ada
kemungkinan hasilnya kurang akurat.

. Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan perolehan analisis data, maka
diharapkan adanya penelitian yang lebih lanjut mengenai kinerja karyawan
dengan metode penelitian yang berbeda, sampel yang lebih luas, dan

penggunaan instrumen penelitian yang berbeda dan lebih lengkap.
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